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21 (a). Kurkumin (110,20 uM) dan PGV-0 (127,84 uM)| 55
menyebabkan kematian sel Raji (b) DMSO hingga konsentrast
1,25% tidak mempengaruhi proliferasi sel Raji

22 (A). Hubungan konsentrasi dengan % kematian sel Myeloma | 56
pengaruh perlakuan kurkumin dan PGV-0 (B) Grafik hubungan
nilai Log C dengan nilai probit pada sel Myeloma terhadap
pengaruh pemberian kurkumin dan PGV-0

23 (a). Kurkumin (110,20 uM) dan PGV-0 (127,84 uM)| 58
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24 (A). Hubungan konsentrasi dengan % kematian (B) Grafik | 59
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25 (a). Kurkumin (110,20 pM) dan PGV-0 (127,84 uM)| 60
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26 Kurva profil pertumbuhan sel Hela (3X10" tanpa perlakuan | 63
(kontrol), dengan media mengandung DMSO dan Vanilin pada
pengamatan jam ke 24, 48 dan 72

27 Kurva profil pertumbuhan sel HeLa (3X10%) tanpa perlakuan | 64
(kontrol), dengan perlakuan kurkumin 6,95 pM (KUR 1),
3,475uM (KUR 2)dan 1,7375 uM (KUR 3) pengamatan jam ke
24,48 dan 72

28 Kurva profil pertumbuhan sel HelLa (3X10*) tanpa perlakuan | 64
(kontrol), dengan perlakuan PGV-0 kadar 7,98 uM (PGV-0 1),
3,99 uM (PGV-0 2) dan 1,995 uM (PGV-0 3) pengamatan jam
ke 24, 48 dan 72

29 Fotomikroskopis sel HeLa pada pengecatan Etidium Bromide (1) | 67
Pengaruh pemberian kurkumin 13,55 pM (2) Pengaruh
pemberian PGV-0 7.99 uM (3) Sel kontrol

30 Mekanisme antiproliferatif kurkumin dan PGV-0 pada sel HeLa 69
31 Kurva profil pertumbuhan sel Myeloma (3X10* tanpa perlakuan { 70
(kontrol), dengan media mengandung DMSO dan Vanilin pada
pengamatan jam ke 24, 48 dan 72

32 Kurva profil pertumbuhan sel Myeloma (3X10*) tanpa perlakuan | 71
(kontrol), dengan perlakuan kurkumin 9,27 (KUR 1), 4,635
(KUR 2)dan 2,3175 (KUR 3) pengamatan jam ke 24, 48 dan 72
33 Kurva profil pertumbuhan sel Myeloma (3X10") tanpa perlakuan | 71
(kontrol), dengan perlakuan PGV-0 kadar 7,1 uM (PGV-0 1),
3,55 (PGV-0 2) dan 1,775 (PGV-0 3) pengamatan jam ke 24, 48
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34 Fotomikroskopis sel Myeloma pada pengecatan Etidium Bromide | 74
(1) Pengaruh pemberian kurkumin 13,55 pM (2) Pengaruh
pemberian PGV-0 7,99 uM (3) Sel Kontrol

35 Mekanisme antiproliferatif kurkumin dan PGV-0 pada sel| 75
Myeloma
36 Kurva profil pertumbuhan sel Raji (3X10*) tanpa perlakuan| 76
(kontrol), dengan media mengandung DMSO dan Vanilin pada
pengamatan jam ke 24, 48 dan 72 .

37 Kurva profil pertumbuhan sel Raji (3X104) tanpa perlakuan { 76
(kontrol), dengan perlakuan kurkumin 6,95 uM (KUR 1),
3,475uM (KUR 2)dan 1,7375 uM (KUR 3) pengamatan jam ke
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(kontrol), dengan perlakuan PGV-0 kadar 7,98 puM (PGV-0 1),
3,99 uM (PGV-0 2) dan 1,995 pM (PGV-0 3) pengamatan jam
ke 24, 48 dan 72

39 Kurva profil pertumbuhan sel Raji (3X10*) tanpa perlakuan | 79
(kontrol), dengan perlakuan PGV-0 kadar 1,00 upM 0,05 uM
pengamatan jam ke 24, 48 dan 72

40 Fotomikroskopis sel Raji pada pengecatan Etidium Bromide (1) | 80
Pengaruh pemberian kurkumin 13,55 pM (2) Pengaruh
pemberian PGV-0 7.99 uM (3) Sel kontrol

41 Mekanisme antiproliferatif kurkumin dan PGV-0 pada sel Raji 82
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1 Analists Kurkumin dan PGV-0 dengan HPLC 46
2 Pengaruh berbagai konsentrasi DMSO terhadap pertumbuhan sel | 51
Raji dan sel HeLa
3 Pengaruh Vanilin pada berbagai kadar terhadap sel Raji dan sel { 52
Hela !
4 Prosentase kematian dan nilai probit sel Raji pada perlakuan | 53
berbagai konsentrasi kurkumin dan PGV-0
5 Prosentase kematian dan nilai probit sel Myeloma pada perlakuan | 56
berbagai konsentrasi kurkumin dan PGV-0
6 Prosentase kematian dan nilai probit sel HeLa pada perlakuan | 58

berbagai konsentrasi kurkumin dan PGV-0
7 Daftar nilai LCsp senyawa kurkumin dan PGV-0 terhadap sel | 60
Raji, HeLa dan Myeloma
8 Jumlah sel HeLa pada pengamatan jam ke 24, 48 dan 72 dengan | 63
perlakuan blangko DMSO dan vanailin, kurkumin dan PGV-0
9 Persamaan kurva log jumlah sel vs waktu pada sel Hela pada | 65
berbagai perlakuan
10 Jumlah sel Myeloma pada pengamatan jam ke 24, 48 dan 72 | 70
dengan perlakuan blangko DMSO dan vanailin, kurkumin dan
PGV-0

11 Persamaan kurva log jumilah sel vs waktu pada sel Myeloma pada | 73
berbagai perlakuan
12 Jumlah sel Raji pada pengamatan jam ke 24, 48 dan 72 dengan | 76
perlakuan blangko DMSO dan vanailin, kurkumin dan PGV-0
13 Persamaan kurva log jumlah sel vs waktu pada sel Raji pada | 78
berbagai perlakuan






